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5 §P @rjaan auditor semakin rumit sejak adanya standar baru IFRS, perubahan-perubahan
<stgndar tersebut membuat auditor memakan waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugasnya.

S§laly saffj standar yang diadopsi adalah intangible asset (PSAK 19) khususnya mengenai
kﬁgqocﬁ/illg'OIeh karena itu, tujuan peneliitian ini adalah untuk menguji pengaruh pelaporan
;g(g)d‘gvillvserta faktor lainnya yaitu ukuran perusahaan, reputasi auditor, komplekstisitas, dan
mpinBauditor terhadap total keterlambatan publikasi laporan keuangan.

o 5 w

55 2 Begdasarkan teori akuntansi positif dan teori agensi, terjadi konflik antar kedua belah

iHak yamu auditor dan perusahaan sehingga penyelesaian pelaporan audit tertunda lebih lama.
n bagatmana respon manajer dalam kebijakan perusahaan ketika terjadi pengadopsian standar
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Sarfipel perusahaan terdiri dari 79 perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia
uk pedode 2008-2012. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode judgement sampling.
tuk méhguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay digunakan regresi linear berganda,
angkag} untuk menguji kontribusi audit delay dilakukan uji paired sample t-test & distribusi
rgkuensi?
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Haa?i penelitian menunjukkan tidak terdapat bukti bahwa pelaporan goodwill
Zmémpengaruhi keterlambatan pelaporan audit (audit delay), namun untuk ukuran perusahaan
:n‘@miliki pengaruh negative terhadap audit delay, serta opini auditor berpengaruh positif
%-emadap audit delay. Sedangkan reputasi auditor dan komplekstisitas tidak memiliki pengaruh
?Ee%adap;_audit delay. Selain itu, keterlambatan pelaporan audit memiliki kontribusi yang paling
@)&ar tdfhadap total keterlambatan publikasi laporan keuangan jika dibandingkan dengan

ﬁ(&erlanﬁétan manajemen.
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Kata Kugci: Pelaporan Goodwill, Opini Auditor, Reputasi Auditor, Audit Delay, Management
Delay.
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ABSTRACT

©®

o Augit work have become too complicated since new standard IFRS have been adopted.
:j‘ﬁat nev@tandard makes auditor consuming more time to finish their work. One of new standard
ich befhg adopted is intangible asset (PSAK 19), particularly goodwill. Hence, this study aims
o examine whether firms that reporting goodwill will have delays and also other factor that
u§nce=llke company S|ze audlt reputatlon compIeX|ty, and audltor S oplmon bes1des of that
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o Gﬁqordlng to positive accounting theory and agency theory, there is conflict between
@r aﬁd firms, so that audit work will be longer. And how managers will respond to proposed
gccogntlng standards.

@Sargple of this study consist of 79 manufacture companies listed on the Indonesia Stock
ic@ng@m 2008 to 2012. The judgement sampling method is used. To examine the factors that
ﬁecg audit delay, we use multiple regression analysis and for examine contribution of audit
@a)&to 'mtal delay we use paired sample t-test and frequent distribution.

5 Jhg result show, there is no evidence that goodwill affect to audit delay, but companies
rz?e Degagively affect and also auditor’s opinion positively affect audit delay, whether audit
gﬁutatloﬂ‘and complexity does not affect audit delay. Beside of that, audit delay have more
T;:dntrlbutmn to the delay in publication of financial report when it is compared with management
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PENDAHULUAN

ran keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan

suatu entttds (Panduan Standar Akuntansi Keuangan no.l, per 1 Juni 2012). Laporan keuangan
mgnberil&w informasi tentang posisi keuangan kepada pengguna untuk suatu tujuan tertentu. Tujuan
j,agoran kéIlangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus
g@ entitagyang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
‘@5 utusan‘”ekonoml Dalam Panduan Standar Akuntansi (PSAK) per 1 Juni 2012 mengenai kerangka
gd en sunan dan penyajian laporan keuangan, karakteristik laporan keuangan yang berkualitas dapat
iihat dapr segi relevansi & keandalan. Laporan keuangan dikatakan relevan jika dapat mempengaruhi
@e&f&u@samkonoml pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa Kini,
‘Emgsamdepan dan menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu sedangkan laporan
S(@]al%an ﬁlkatakan reliable jika informasi bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,
@@1 c&pa@landalkan penggunannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari
y@g%ehaﬁjsnya disajikan atau yang secara wajar diaharapkan dapat disajikan (PSAK :5-6). Jadi, para
}aae&h%al dentunya harus mendapatkan informasi tersebut dengan tepat waktu untuk dapat
ﬁmangvalg'asinya. Dan ini merupakan masalah bagi para pembuat laporan yang mengalami keterlambatan
acd 154 pergiampaian informasi atau laporan keuangan. Keterlambatan dalam pelaporan tersebut tentunya
bﬁbkaﬁ oleh berbagai faktor dan dapat pula menimbulkan dampak sebagai akibat dari keterlambatan

eAJeﬁ U@Jrga n
uepun

o Dl Indonesia, PSAK mengadopsi standar yang menjadi acuan internasional, meskipun belum
|"8 peduh. Standar tersebut dikenal dengan IFRS (International Financial Reporting Standart),
h satu tujuan standar internasional ini diharapkan dapat melindungi investor atau pemakai
uangan untuk memahami atau mentranslasi laporan keuangan tersebut secara global,
:’mdlgarenakaa di setiap negara memiliki gaya pelaporan keuangan yang berbeda-beda. Banyak isu-isu atau
ghﬂ hal yatlg dikeluhkan oleh auditor tentang kompleksnya konvergensi standar ini. Sejak adanya IFRS,
—ada peningkatan dalam pengungkapan pelaporan yang menuntut lebih banyak waktu dan upaya secara
1rﬁlugs untuk memverifikasikan laporan keuangan yang telah diaudit (Hoogendoorn, 2006). Kerumitan
Edegam perérapan atau pengadopsian dari standar internasional (International Accounting Standard/IAS)
%.’}ne'nlmbuIRan beberapa kritik atau keluhan dari pembuat laporan keuangan dan auditor dalam ambiguitas
,pe%gakualg dan pengukuran aset. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Margaretta dan Soepriyanto
Q(@lZ) tidak menemukan cukup bukti bahwa pengadopsian IFRS berpengaruh signifikan terhadap
Teferlambatan waktu penyampaian laporan keuangan.
32 Penelitian terdahulu secara spesifik menguji pengaruh penerapan IFRS 138 (PSAK no. 19)
‘éicngngen set takberwujud terhadap keterlambatan pelaporan audit. Menurut Lhaopadchan (2010), aset
otidak beri@ujud merupakan cerita yang tidak akan pernah berakhir sehingga perlakuan terhadap aset tidak
Eoegwuju(gilabeli sebagai “One of the most controversial and intracable issues in accounting”, hal ini
adikarenakan banyak akuntan yang memperdebatkan kerumitan dalam pengakuan dan penilaian aset
gal?berw d. Penilaian terhadap aset takberwujud sangat perlu dan penting untuk perusahaan-perusahaan
=eperti TH& Coca-Cola Company dan Christian Dior karena aset utama pada perusahaan mereka bukanlah
%’fag' litas gbrlk ataupun perlengkapan, melainkan nilai aset takberwujudnya (Kieso, Weygandt, Warfield,
320711 62@y Penelitian oleh Yaacob & Che-Ahmad (2008) yang menguji penerapan IFRS 138 (PSAK
“ho.19 temtang aset takberwujud) terhadap keterlambatan laporan audit, menunjukkan bahwa penerapan
IFRS 1?%7?rpengaruh signifikan terhadap keterlambatan pelaporan audit. Dalam penelitiannya, Yaacob
& Che- ad menekankan bahwa yang menjadi salah satu masalah kerumitan dalam penilaian aset
takberwugtid adalah biaya riset dan pengembangan (research and development cost), sehingga berdampak
pada waldu penyelesaian pelaporan oleh auditor. Masalah kerumitan tersebut disebabkan adanya
ketidakpastian apakah biaya riset dan pengembangan dapat memberikan manfaat dimasa depan atau tidak.
Dalam K 19 (Revisi 2010) menyebutkan bahwa aset tak berwujud diakui jika dan hanya jika:
Pertama,®&emungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset
tersebut. ﬁedua, biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara handal. Dan permasalahan utama dari
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argumen itu adalah adanya ketidakpastian dalam menentukan manfaat ekonomis masa depan dari aset tak
berwujud. Ketidakpastian tersebut memperkecil kemungkinan untuk mengkapitalisasi biaya riset dan
pengembgrRpan sebab biaya belum bisa dikapitalisasi apabila belum ada aliran kas masuk ke perusahaan
(Kieso, V@gandt & Warfield, 2011:636).
o Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yaacob & Che-Ahmad yang secara khusus
glihat baaya riset dan pengembangan sebagai suatu masalah dari keterlambatan pelaporan audit,
@elltlarrgml akan melihat komponen lain dalam aset takberWUJud yaitu goodwill. Goodwill sering
fSebut juga dengan “the most intangible of the intangible assets.”, karena hanya dapat teridentifikasi
%gan bighis secara keseluruhan (Kieso, Weygandt, Warfield, 2011: 629) Di indonesia, sebelum adanya
e@gadopgfan IFRS goodwill harus diamortisasi (PSAK no. 22 tahun 1994 tentang kombinasi bisnis).
g’Tg]ug 208, PSAK no. 22 mengadopsi IFRS dan di revisi yang mewajibkan goodwill haruslah dilakukan
qupgg:an;nenurunan nilai (impairment test). Berbeda dengan amortisasi, pengujian penurunan nilai
Smgmbutufskan lebih banyak waktu, karena harus dilakukan secara annual dan diperhitungkan kembali.
§§alﬁltu—aud|tor juga memerlukan waktu yang lebih untuk melakukan pengujian selama masa adopsi
@té’nd%r bdku. Perhitungan goodwill yang merupakan bagian dari aset tidak berwujud memiliki nilai
1{%I@’Jng‘ms&'}ll masa depan. Akan tetapi, kemampuan entitas dalam menentukan nilai goodwill tidak dapat
gdlggasgkarud(arena bergantung pada entitas itu sendiri dalam mengelolanya. Weygandt, Kimmel, Kieso
ﬂ2§1§439§ menyatakan, “Therefore, companies record goodwill only when an entire business is
galgcc%sedi” Oleh karena itu, penilaian goodwill sangat subjektif dan tidak berkontribusi pada reabilitas
apor@n keflangan.
g Aéblgmtas pengakuan dan penilaian aset tidak berwujud yang menjadi alasan kompleksnya
g;atg:_rran perfeatatan akuntansi dari konvergensi standar keuangan. Dan seperti yang diperkirakan, tingginya
“kamplekstisitas dan ambiguitas dapat menghabiskan lebih banyak waktu bagi auditor dalam mencari
1(:?plikti buk® audit, yang mana akan menunda hasil laporan audit (Yaacob, et al, 2008). Berdasarkan uraian
leﬁ'tas per&l dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui dampak penilaian goodwill terhadap
Ek@erlambagan pelaporan audit.
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= Oﬂek penelitian ini adalah laporan keuangan auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
ndonesia(BEI). Periode laporan keuangan auditan perusahaan yang digunakan adalah 5 tahun yaitu
%afiun 2009, 2010, 2011, 2012, dan 2013. Periode ini digunakan untuk dapat melihat besarnya
erlambatan yang muncul dari tahun ke tahun, serta kontribusi keterlambatan laporan audit terhadap
ketgambatan dalam publikasi laporan keuangan

I eAdey ues
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% Iﬁ]elltlan ini terdiri dari 2 model. Variabel dependennya meliputi audit delay (AUDEL) & total
gd@y (TETDEL). Pertama, audit delay merupakan keterlambatan pelaporan audit yang disebabkan oleh
%@erapa ktor. Pengukuran pada variabel ini adalah jumlah hari dari tanggal tutup buku sampai dengan
:tagggal IB8oran auditor independen. Beberapa peneliti (Owusu-Ansah, 2000; Asthon, et al, 1988; Ng &
STar, 1998 Che-Ahmad & Abidin, 2008) menggunakan proksi yang sama untuk variabel audit delay
9(AUDE  VVariabel dependen dari model yang kedua adalah total delay (TOTDEL) vyaitu total
:keterlamatan dalam publikasi laporan keuangan, total keterlambatan tersebut merupakan jumlah dari
keterlamipatan audit dan manajemen. Sehingga proksi dari variabel tersebut adalah jumlah hari antara
tanggal netaca dan tanggal rapat tahunan (tanggal publikasi). Sedangkan ada 2 variabel independen untuk
model yEg kedua yaitu audit delay dan management delay. Audit delay (AUDEL) merupakan
keterlam@an pelaporan audit yang terjadi yang disebabkan oleh beberapa faktor. Proksi yang digunakan
adalah sdfha dengan variabel dependen model yang pertama yaitu jumlah hari dari tanggal tutup buku
sampai gan tanggal laporan auditor independen. Management delay merupakan keterlambatan dari
pihak mamajemen biasanya terjadi setelah laporan audit telah dikeluarkan. Oleh karena itu, management
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delay diukur dari rentang waktu yang dilalui dari tanggal laporan audit sampai tanggal publikasi laporan

keuangan. Maka akan diuraikan sebagai berikut :

B TABEL 1
o o ; Variabel Operasional
o 5 [Ng[ Variabel Indikator/ pengukuran Skala Referensi
@@ | Medel 1:
53 o Dependen
& 3 ®
g 5 o] 12 | Auditdelay | Rentang waktu antara laporan Interval Ayoib & Che-
o & ‘é 2 keuangan akhir tahun dan tanggal Ahmad (2012)
585 @ laporan auditor
=5 2| Independen
@T ; all 'g Goodwill Variabel dummy, diberikan kode 1 | Nominal | Ayoib & Che-
o2 d S jika perusahaan melaporkan Ahmad (2012)
S 9% 0% w goodwill, 0 jika tikda melaporkan.
S € 2|23 | Ukuran Besarnya total aset yang dimiliki Inteval Owusu-Ansah
;: S 4 | perusahaan oleh perusahaan (2000)
3 § § 32 | Komplekstisi | Jumlah cabang dan anak Interval Owusu-Ansah
a5 2| I |tas perusahaan yang dimiliki. (2000)
ET S | 439 | Reputasi Variabel dummy, diberikan kode 1 | Nominal | R.Asthon, et al
b 3 | auditor jika KAP big four, 0 jika non-big (1988)
s 2. o four.
% = 5% | Opini auditor | Variabel dummy, diberikan kode 1 | Nominal | Carslaw &
03 = jika menerima opini qualified, 0 Kaplan (1991)
-3 | £ jika selain qualified.
g 2 Maedel 2 :
=3 D&penden
55 |1a| Totaldelay | Jumlah dari kontribusi Interval Oladipupo &
) e keterlambatan audit dan manajemen Izedomi (2013)
S o | Independen
5 S 1 Audit delay Rentang waktu antara laporan Interval Oladipupo &
) 3 — keuangan akhir tahun perusahaan Izedomi (2013)
il % _a dan tanggal laporan auditor.
;3" S | 2= | Management | Jumlah hari dari tanggal laporan Interval Oladipupo &
e 5 E delay audit hingga tanggal rapat umum Izedomi (2013)
5 > i tahunan/tanggal publikasi laporan
5 S -] keuangan.
2z 24
e —
Q
=}

E knik penguimpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. Data yang digunakan adalah
data sekufider dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2008-2012. Dan data
tersebut @eroleh dari :

1. Data Eporan auditor independen yang terdapat dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 yaitu
tang@@l laporan auditor (untuk menghitung AUDEL), nama auditor independen (REPAU), dan
pend@pat dari auditor (OPIN).
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Indonesian Capital Market Directory & www.idX.co.id tahun 2008, 2009, 2010, 2011, dan 2012, yaitu

total aset (SIZE), jumlah anak perusahaan (SUBS), jumlah anak cabang (KOMPLEN), tanggal neraca

(BS anggal publikasi (AGMD), dan gambaran umum perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terd:@dalam Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel penelitian pada periode 2009-2013.

l

o O %

o5 A TABEL 2

S T Teknik Pengambilan Sampel

ca@ o

§§ T 5-1 Kriteria Jumlah Akumulasi
¢ = A No

o5 9 Total perusahaan manufaktur yang 109
ERN a 1 terdaftar di BEI antara tahun 2009-

ST 2 o 2011

cs 2 3 Perusahaan menggunakan Kkurs asing (14) 95
Fog2 22 [(USD)

B8 € Data tidak tersedia (16) 79
S8 & 395
Sc Y @ Total Data Observasi (5 Tahun)

=] c o

=3

Uruk menguji hipotesis model pertama, yaitu tentang pengaruh pencatatan goodwill dan
?f%—tor-fac'or lainnya terhadap audit delay digunakan analisis regresi. Analisis regresi adalah
astadi me%enai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen
méhgan tauan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
;d'/aiabel penden berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Untuk hipotesis yang
~pejtama igunakan rumus sebagai berikut :

e

uad

5 3 =

igAgIDELitf o+ alGDWLIt + a2SIZEit + «3REPAUIt + a4KOMPLENIt + aSOPINit + ¢

o C

;’Kéerangq%:

0 —

2 3

SABDEL = Audit delay

3 2 . _ L N . N
EQPWL =_goodwill, variabel dummy diberikan kode 1 jika perusahaan melaporkan goodwill, O jika
;,oe%'usahaa tidak melaporkan goodwill.

D o 3

ESEE q'ébtal aset perusahaan

g )

EREPAU -~ = besar ukuran auditor (Kantor Akuntan Publik/KAP), variabel dummy diberi kode 1
;urguk KA big four, 0 jika non KAP big four)

T o :

3<€)MPL5\I = komplekstisitas perusahaan (dilihat dari jumlah anak perusahaan dan cabang yang

“dimiliki ggrusahaan)
o)

OPIN %pini auditor, variabel dummy diberikan kode 1 bila mendapat qualified opinion, 0 jika selain
itu) =
=h

a e enduga bagi intersep

B =ﬂﬁbenduga bagi koefisien regresi
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isis dilakukan dengan membandingkan nilai minimum, nilai maksimum dan rata-rata

‘j:jiégan 3+ (80,25%) kasus. Dari hasil tersebut kebanyakan auditor membutuhkan waktu antara 61-90 (2-

o sampel. el berikut untuk pengujian statistik deskriptif dari variabel audit delay, goodwill, dan

oo JKemplekglisitas. Gambaran tentang variabel-variabel penelitian untuk 79 perusahaan sampel

5 v fersebut disajikan daam statistik deskriptif sebagai berikut:

25 e 3 g <

@ EeCa @

35353 . 3 TABEL 3

g 328 g L = ANALISIS DESKRIPTIF

cC 3. 3C 0 —

2 ; =~ 2 © % = Minimum Maximum Mean Std. Deviation

3 o o

525552 @& |auoel 30 243 75.81 18.858

gé sce 2 5 |epowL 0 1 24 429
= > w0

; 85223 I|sizE 901048232 | 182274000000000 | 5050665407743.92 |  15973702868462.953

35 o c

ox03c S =|suss 0 35 3.57 5.819

385583 @

8 zagz 2 @ |BRrRANC 0 23 94 3.374

o = SCo53 3

523ao5 ¢ & |rerau 0 1 44 497

538272 &

22225 5 3 |OPN 0 1 .04 197

237283 5 |vaidN gistwise)

$e 3z 2

g s S5 = -

52 5 I 3

> 9 o > )

0 — 2 — =4

5T 20 >

C X -5 .

$3 5 ; 2 Frekuensi Persentase (%)

E T 2 180 hari 1 0,25

5 2 2 360 hari 58 14,68

5 @2 |6590hari 317 80,25

s 23 [ > hari 19 4,82

g 3 o Total 395 100

n QU O

2 2

i- 3 2 Dari tabel frekuensi diatas dapat dilihat keterlambatan pelaporan audit terjadi di 61-90 hari, yaitu

Q

)

3

(on

D

]

c

=~

Q

©

Q

©

c

-}

?*Eulan) @tuk menandatangani laporan auditnya.
2 < -
i3 | & Frekuensi Persentase (%)
> o | 1980 hari 270 68,36
> 5 | 34360 hari 96 24,30
T8 90 hari 10 2,53
g " >80 hari 19 4,81
§ Eaial 395 100
-

=
Sedangkan tabel frekuensi untuk keterlambatan manajemen paling banyak terjadi di 1-30 hari, yaitu

270 (68,

i%) kasus. Dari hasil tersebut diketahui, setelah laporan audit telah ditanda tangani, kebanyakan

manajen@ membutuhkan waktu 1-30 hari sebelum laporan keuangan dipublikasikan.

Pagi pengujian hipotesis terdiri dari hasil pengujian parameter individual (uji-t), Uji signifikansi

stimulta
berikut :

uenj Jim

r%uji-F). Untuk uji signifikansi stimultan untuk setiap variabel menghasilkan output sebagai
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TABEL 6
UJI-F

? ANOVA2

: Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

'§,' Regression 8042.729 6 1340.455 3.938 .001°b

Q
- 3 1 Residual 132072.648 388 340.393
> = Total 140115.377 394
o =
=t 2 a. Dependent Variable: AUDEL
Q
o é b. Predictors: (Constant), OPIN, SIZE, REPAU, GDWL, BRANC, SUBS
5 =
Q 3
c w0
=} (=g
Q &
= EDapat dilihat dari hasil output SPSS untuk uji-F yang memiliki nilai F hitung sebesar 2,469
gan jg’ga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana lebih kecil daripada 0,05, sehingga dapat
Bjsi ulkan bahwa seluruh variabel secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

perusahaan, BRANC = Jumlah cabang, Repau = Reputasi Auditor, OPIN = Opini Auditor

gepengden, yakni audit delay.
S SHasil uji t yang menunjukkan pengaruh masing-masing variabel terhadap audit delay dapat
ﬁilihg{h pada tabel berikut:
S TABEL 7
3 uiT
=
) Coefficients?
; Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
x Coefficients
2
2 B Std. Error Beta
2 (Constant) 75.925 1.312 57.871 .000
GDWL -.397 2.569 -.009 -.154 .877
SIZE -1.967E-013 .000 -.167 -2.226 .027
5 SUBS -125 .229 -.039 -.545 .586
gf. BRANC 547 374 .098 1.462 .145
(- |
c REPAU 551 2.002 .015 .275 .783
(o
[+ 1] OPIN 16.378 4.946 171 3.311 .001
g a. Dependent Variable: AUDEL
Ty b. Keterangan: GDWL = Pelaporan goodwill, SIZE = Ukuran perusahaan, SUBS = Jumlah anak
Q.
o)
=
=
)

0.

= Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa variabel goodwill (GDWL) memiliki nilai
signmikansi sebesar 0,849, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai o = 0,05. Hasil tersebut
merﬂnjukkan bahwa variable goodwill tidak memiliki pengaurh terhadap audit delay. Sedangkan
untgk=variable ukuran perusahaan (SI1ZE) memiliki nilai signifikansi 0,027 yang berarti nilai tersebut

uepj Jim) e



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

dibawah 0,05 dengan nilai B yang negative sechingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh negative terhadap audit delay. Opini auditor memiliki nilai signifikansi sebesar
0,0®engan B positif, maka opini auditor memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Namun,
variaile lainnya, yaitu reputasi auditor, komplekstisitas menunjukkan nilai signifikansi dibawah

- 0,05,§ehingga kedua variable ini tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.

©

& Pengujian ini dilakukan untuk menguji perbedaan yang terjadi pada model 2 dengan hasil
- seBagai berikut:
n = TABEL 8
© w UJI PAIRED T TEST
o —
¥ =
o a
g_' ? Paired Samples Correlations
c w0
=} (=g
Q & N Correlation Sig.
c &5
a
S 2 |par1 AUDEL & MDEL 395 -174 .001
< &
c
>
o
Q

§Hasil pengujian paired sample t-test menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai
Zersehut lebih kecil dari 0,05 yang berarti antara kedua variabel yaitu audit delay dan management

dela@erdapat perbedaan secara nyata

3
&Hasil Pengujian model 1 yaitu pengaruh pelaporan goodwill serta faktor-faktor lainnya

menlﬁjukkan bahwa goodwill, ukuran perusahaan, komplekstisitas, reputasi auditor, dan opini
audit@, secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay. Pengaruh masing-masing variabel
terseﬁxﬁt diuraikan sebagai berikut :

1. gffengaruh pelaporan goodwill terhadap audit delay

®Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa goodwill tidak terbukti berpengaruh
terhadap audit delay. Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini, juga tidak
mendukung hasil penelitian Ayoib & Che-Ahmad (2012). Hal tersebut disebabkan karena hanya
sed#@t perusahaan di Indonesia yang melaporkan goodwill yaitu hanya sekitar 24% dari total
keséruhan perusahaan yang diteliti, juga perusahaan yang melaporkan goodwill dari tahun ke
tah _'mengalami penurunan (dapat dilihat di tabel 4.2) serta dari beberapa perusahaan yang tidak
meleporkan goodwill juga mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan audit (Margaretta
& S%pryanto, 2012)

2. aPengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay

%Hasil pengujian ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini konsisten
denfan hipotesis dalam penelitian ini dan juga searah dengan penelitian Owusu-Ansah (2000),
senﬁin besar ukuran perusahaan yaitu perusahaan yang besar emiliki control internal yang kuat
denQn konsekuensi auditor akan lebih cepat dalam melakukan beberapa tes subtantif ditambah lagi
perudrhaan besar memiliki analisis-analisis keuangan yang sangat bergantung pada laporan
keuﬂ,gan untuk merevisi ekspektasi mereka tentang perusahaan dimasa kini dan prospek ekonomis
dim:,nia yang akan datang.
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3. Pengaruh reputasi auditor terhadap audit delay

ari hasil uji tersebut ternyata belum bias memberikan cukup bukti bahwa reputasi auditor
berp@aruh terhadap audit delay. Hal ini tidak konsisten dengan hipotesis dari penelitian ini dan
konsiten dengan penelitian Carslaw & Kaplan (1984) yang tidak menemukan bukti adanya
penggruh antara reputasi auditor terhadap audit delay, karena sedikitnya jumlah perusahaan yang
diobgervasi menggunakan Kantor Akuntan Publik non-big four, dimana tiap tahunnya hanya sekitar
34-38 perusahaan dari 79 perusahaan menggunakan kantor akuntan publik big four (dapat dilihat di
%’abel;TA.Z) sehingga sulit untuk mendeteksi perbedaan/diferensiasi dari kantor akuntan public, sebab
Kant@r Akuntan Publik big four-pun dapat mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan
a4 dit%/a.

g, ;ﬁDengaruh komplekstisitas entitas terhadap audit delay
> o
% §Hasil uji dari kedua variable jumlah anak perusahaan (SUBS) dan jumlah cabang (BRANC)

&Eebami proksi dari kompleksnya suatu entitas tidak terbukti berpengaruh terhadap audit delay. Hasi
@rseﬁut tidak sesuai dengan hipotesis dan hasil penelitian Owusu-Ansah (2000), dikarenakan subjek
é‘eneﬁlian yang berbeda dan jumlah anak perusahaan pada industry manufaktur cukup berbeda.
§e|ai§ itu cabang sebagai proksi tidak berpengaruh terhadap audit delay dikarenakan perusahaan
LFnanliaktur memiliki jumlah cabang yang sedikit serta pada perusahaan manufaktur lebih banyak

mem§iki jumlah pabrik dibandingkan jumlah kantor cabang
Q

5. §'Pengaruh opini auditor terhadap audit delay
Q

g_Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit delay
deng@ arah yang positif, dimana semakin perusahaan menerima opini qualified maka aka semakin
Iaman;audit delay-nya. Hasil penelitian tersebut dapat mendukung hipotesis dalam penelitian ini dan
searaf) dengan penelitian Carslaw & Kaplan (1987) yang menunjukkan adanya pengaruh antara opini
audit8r dengan audit delay, karena opini qualified meruapakan bad news bagi perusahaan sehingga
akan memperlama proses audit, seperti perusahaan kemungkinan tidak merespon permintaan yang
diajukan oleh auditor.

aHasiI Pengujian model 2 yaitu kontribusi keterlambatan pelaporan audit (audit delay) yang
dibd8tlingkan dengan keterlambatan manajemen (management delay) terhadap total keterlambatan
pubﬁasi laporan keuangan (total delay) menunjukkan bahwa adanya perbedaan secara nyata antara
audbdelay dan management delay. Juga melihat dari hasil statistik deskriptif (tabel 4.2 & 4.3)
terlifgt bahwa audit delay yang paling berkontribusi terhadap total keterlambatan publikasi laporan
keuagan (total delay). Hasil tersebut konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini dan juga sesuai

7] i, . .
denan penelitian Oladipupo & Izedomi (2013).
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2.
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rkan analisis dan hasil uji yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang
afdibuat adalah :

ﬁ’elaporan goodwill tidak memberikan cukup bukti berpengaruh terhadap keterlambatan
“Bpelaporan audit (audit delay)

1w ead

=Ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap keteterlambatan pelaporan audit
Z(audit delay).

LR

§eruta5| auditor tidak memberikan cukup bukti berpengaruh terhadap keterlambatan
goelaporan audit (audit delay).

su

Komplekstisitas entitas tidak dapat memberikan cukup bukti berpengaruh terhadap
eterlambatan pelaporan audit (audit delay
Keterlamb | dit (audit delay)

pini auditor berpengaruh secara positif terhadap keterlambatan pelaporan audit (audit delay).

P sisig

e

SAudit delay memiliki kontribusi yang paling besar terhadap total keterlambatan publikasi
Slaporan keuangan (total delay).

Joju

Darizhasil analisa dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran dan sekaligus peluang bagi
penetitian selanjutnya sebagai berikut :

QD
Q
he
@D
=
c
[%2]
QD
>
QD
QD
>

erusahaan seharusnya melaporka goodwill atas akuisisi beserta pengujian penurunan
Ialnya selain itu perusahaan juga harus meningkatkan sumber dayanya terutama di bagian
aisilitas agar akuntan dan auditor dapat lebih mudah dalam menjalankan proses audit

(a_p uel%mmcy eye

Bagi Peneliti Selanjutnya

==UNtuk peneliti selanjutnya dapat menambah variabel intangible asset selain goodwill yakni
amengenai perusahaan yang memiliki asset tak berwujud berupa piranti lunak (software) dan
a-factor lain seperti pergantian auditor (auditor switching), Return on Asset (ROA) dan tidak
E_kalah penting adalah memperluas cakupan sampel penelitian, karena penelitian ini terbatas
goPada industri manufaktur saja, sehingga dapat membandingkan diferensiasi yang ada pada
g'tiap-tiap perusahaan yang akan diteliti.

(7]
Q.

o
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